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Penelitian yang berjudul  â€œPerilaku Ibu-Ibu Rumah Tangga Dalam Berbusana Untuk Acara Pesta Perkawinan Di Kecamatan
Kuta Baro Kabupaten Aceh Besarâ€• ini mengangkat masalah bagaimana perilaku ibu-ibu rumah tangga di Kecamatan Kuta Baro
Kabupaten Aceh Besar dalam menggunakan busana saat menghadiri undangan pesta perkawinan. Dengan tujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku ibu-ibu rumah tangga dalam menggunakan busana pesta perkawinan, mengetahui sikap
dalam pemilihan model, bahan dan warna, kemudian sikap dalam pemilihan aksesoris dan milineris sebagai pelengkap pada busana
pesta perkawinan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan sampel penelitian berjumlah 51 KK yang
diperoleh berdasarkan teknik sistematis sampling dan tehnik analisis data dengan menyebarkan angket di hitung berdasarkan
alternatif jawaban sampel dengan menggunakan skala likert. Pengolahan data di lakukan dengan menggunakan skala likert.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu-ibu rumah tangga  yang berada di Kecamatan Kuta Baro Aceh Besar
menggunakan busana saat menghadiri acara pesta perkawinan pada umumnya memakai busana serba mewah beserta dengan
aksesori dan milineris yang berlebihan. Dalam memilih model, bahan dan warna busana pada umumnya mereka memilih model
yang sopan dan menutup aurat walaupun bahan yang digunakan tergolong mahal, adapun faktor yang mempengaruhi penggunaan
busana pesta perkawinan meliputi faktor sosial, yang mendominasi faktor sosial (eksternal) dan kepribadian berdasarkan dari rasa
yang timbul berkeinginan untuk memiliki sesuatu (internal). Disarankan dengan adanya penelitian ini masyrakat terutama ibu-ibu
rumah tangga memperbaiki cara berbusana untuk tidak menggunakan busana yang berlebihan karena dalam Islampun tidak
dibolehkan karena suatu yang berlebih-lebihan dianggap mubazir.
